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ABSTRAK 

 

Setiap perusahaan yang go public diwajibkan untuk menyampaikan 

laporan keuangan yang disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan dan 

telah diaudit oleh akuntan public yang terdaftar di Badan Pengawas Pasar Modal. 

Semakin banyak perusahaan go public maka semakin banyak pula jasa audit yang 

dibutuhkan. Hal ini berpengaruh terhadap perkembangan profesi akuntan publik 

di Indonesia dan semakin banyak pula auditor yang beroperasi. Banyaknya 

auditor yang beroperasi memberikan pilihan kepada perusahaan untuk tetap 

menggunakan auditor yang lama atau menggantinya. Audit firm switching 

merupakan proses pergantian KAP yang dilakukan oleh perusahaan klien. Auditor 

firm switching dapat dilakukan secara mandatory maupun voluntary. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh opini auditor, pergantian 

manajemen, ukuran KAP dan financial distress terhadap audit firm switching. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

(Bursa Efek Indonesia) tahun 2010-2014 yang terdiri dari 41 perusahaan. Tehnik 

pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling yang 

menghasilkan sampel sebanyak 26 perusahaan perbankan. Data yang digunakan 

berupa data sekunder dengan teknik dokumentasi. Metode analisis data 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi logistik dengan α 

0,05. Variabel independen dari penelitian ini adalah opini auditor, pergantian 

manajemen, ukuran KAP dan financial distress. Sedangkan variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah audit firm switching. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel opini auditor, pergantian manajemen, ukuran KAP tidak 

berpengaruh terhadap audit firm switching. Sedangkan variabel financial distress 

berpengaruh terhadap audit firm switching. Nilai Nagelkarke R Square sebesar 

0,168 atau kemampuan keempat variabel untuk menjelaskan sebesar 16,8% 

sedangkan sisanya 83,2% dijelaskan oleh variabel lain. Saran bagi penelitian 

selanjutnya agar dalam menilai financial distress menggunakan model lain seperti 

CAMEL selain itu juga bisa menambah variabel independen lainnya. 
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